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ABSTRAK
Pasar modal di Indonesia sepanjang tahun 2022, telah berhasil menorehkan beberapa pencapaian
yang positif. Adapun faktor yang mendukung maupun menghambat pertumbuhan dan perkembangan
Reksadana terdiri dari faktor internal meliputi ukuran dan umur reksadana maupun eksternal seperti
inflasi. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh Inflasi, Ukuran, dan Umur terhadap
Kinerja Reksadana Saham di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.
Populasi yang digunakan yakni reksadana saham di Indonesia dengan jumlah sampel sebanyak 46
reksadana saham, sedangkan analisis data yang digunakan yakni analisis regresi linier berganda. Hasil
penelitian menunjukkan apabila Inflasi, Ukuran dan Umur meningkat secara bersama-sama maka
kinerja reksadana akan meningkat.
Kata kunci: Inflasi, Ukuran, Umur dan Kinerja Reksadana

ABSTRACT

The capital market in Indonesia throughout 2022 has succeeded in making several positive
achievementsThe factors that support or hinder the growth and development of mutual funds consist of
internal factors including the size and age of mutual funds and external factors such as inflation. The
aim of this research is to analyze the influence of inflation, size and age on the performance of stock
mutual funds in Indonesia.This research uses quantitative research methods. The population used is
stock mutual funds in Indonesia with a sample size of 46 stock mutual funds, while the data analysis
used is multiple linear regression analysis. The research results show thatif inflation, size and age
increase together, mutual fund performance will increase.
Keywords: Inflation, Size, Age and Performance of Mutual Funds

PENDAHULUAN

Pasar modal di Indonesia sepanjang
tahun 2022, telah tercapaimenguratkan seluruh
pendapatan yang efektif. Keadaan itu terlihat
sejak  berawal perkembangan  petunjuk
kontribusi maka kuantitas penanam modal
pasar dana. Kenaikan dimulai dari indikator
nilai saham himpunan per Desember 2022
yang telah mencapai level 6.850,52, hal ini
berkembang 4,09 persen mengenai situasi per
Desember  2021.  Perkembangan IHSG
tercantum apabila pernah menerus rekor
pertama, yaitu pada level 7.318,016 pada 13
September 2022.

Kenaikan IHSG juga diikuti oleh
kenaikan jumlah investor di pasar modal secara
kumulatif melalui beberapa produk seperti
Reksa Dana, C-Best, maupun Surat Berharga
Negara (SBN). Dikutip dari data yang

dikeluarkan Kustodian Sentral Efek Indonesia
(KSEI), total penanam pasar modal selama
2022 tercantum masuk 10,31 juta penduduk,
bilangan tercatat naik 37,68% apabila
dibandingkan menggunakan tahap 2021 yang
namun sebesar 7,49 juta investor, pada periode
2020 total investor 3,88 juta investor artinya
jika dibandingkan dengan tahun 2020 maka
jumlah investor tahun 2022 meningkat
sebanyak 130,67%, pada periode 2019 jumlah
investor 2,48 juta investor artinya jika
dibandingkan dengan tahun 2019 maka jumlah
investor tahun 2022 meningkat sebanyak
186,88%, dan pada periode 2018 jumlah
investor 1,62 juta investor artinya jika
dibandingkan dengan tahun 2018 maka jumlah
investor tahun 2022 meningkat sebanyak
536,42%.
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Kenaikan jumlah investor tentunya
merupakan pertanda pasti bagi pertumbuhan
pasar modal di Indonesia. Reksadana yang
menjadi salah satu hasil pasar modal
diharapkan menjadi opsi kapasitas oleh populsi
investor, tertentu investor muda dan investor
yang bukan mempunyai luas peluang dan
keilmuan mendapatakan memperkirakan efek
mengenai kapasitas mereka. Reksadana sendiri
Dirancang sebagai prasarana bagi menghimpun
biaya melalui masyarakat yang mempunyai
dana, memiliki kemauan akan melaksanakan
pemodalan, akan tetapi mempunyai
kesempatan dan pemahaman yang seadanya.
Selain itu Reksadana lagi diharapkan mampu
berkembang kedudukan dana nasional bagi
pasar modal Indonesia.

Tahun 2021, industri Reksadana di
Indonesia sukses meraih kemajuan berkualitas
tentang aset yang dikelola (asset under
management/AUM). Hal ini sesuai pada data
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengenai
perbandingan data 2020 dan 2021 sebagai
berikut, per Desember 2021 AUM industri
Reksadana di Indonesia tercatat sebesar Rp
579,96 triliun, naik Rp 6,42 triliun (1,12
persen) dari posisi per Desember 2020 yang
senilai Rp 573,54 triliun. Bagaikan penjelasan
kondisi AUM per Desember 2021 serta
menjadi rekor tertinggi selama histori, sesudah
sebelumnya dicapai pada Januari 2021 dengan
nilai Rp 571,26 triliun.

Menurut Hanum (2022) “melalui bareksa.com
menyatakan bahwa kemajuan AUM yang
berlaku selama tahun berakhir bukan penopang
bagi sampai separuh berkembang pekerja
pasar, karena mereka mengarah kepemilikan
resakdananya”. Keadaan terbilang datang
bermula penyusutan bagian pengumuman
bermula sebelumnya435,14 miliar anggota per
Desember 2022, sebagai 422,19 miliar anggota
pengikutan per Desember 2021. Artinya,
selama tahun berakhir diperoleh penyusutan
bagian pengumuman yang menyampai 12,95
miliar  ataupun  seputar 2,98  persen
dibandingkan bersama penghujung tahun 2020.

Investasi dalam reksadana terdiri dari
5 kategori: dana pasar uang, pendapatan tetap,
campuran, syariah, dan saham. Salah satu jenis
investasi yang paling populer
merupakan reksadana saham. Jenis reksadana
ini memiliki profil risiko yang paling tinggi di
antara  jenis reksadana lainnya, yang
menghasilkan popularitasnya. Karena
reksadana saham didefinisikan sebagai sebuah

aktivitas yang menginvestasikan setidaknya
80 persen dari dana tersebut ke dalam saham,
profil risiko ini muncul. Dalam jangka panjang,
sebagian besar persentase investasi dana
tersebut bertujuan untuk menjaga harga saham
tetap naik. Investasi reksadana ini memiliki
tingkat return yang paling tinggi.

Investor dapat memaksimalkan keuntungan
dari reksadana saham ini. Keuntungan
tambahan dari reksadana saham
memungkinkan investor memiliki banyak
saham meskipun mereka memiliki modal
terbatas. Jenis investasi ini cocok untuk
dilakukan sebagai investasi jangka panjang
dengan jangka waktu mulai dari 5 tahun ke
atas. Karena itu, manajer investasi akan
memberikan modal investor untuk ditempatkan
dalam saham yang menguntungkan.

Faktor yang mendukung maupun
menghambat pertumbuhan dan perkembangan
Reksadana terdiri dari faktor internal maupun
eksternal. Menurut Pasaribu (2014)
menyimpang satu penyebab yg mampu akibat
Reksadana yakni inflasi. Keadaan ini alasan
karena Infalsi merupakan suatu sistem
perkembangan kualitas yang resmi sebagai
masyarakat selama perekonimian. Sehingga
dengan adanya Inflasi kecenderungan kualitas
bertambah sebagai langsung masuk, semakin
banyak kemajuan kualitas bahwa harga melalui
pusat dana bagi berkurang dan bagi
mempengaruhi pertambahan melalui portofolio
(Sukirno, 2010:14). Berikut merupakan laju
inflasi 5 tahun terakhir mulai dari tahun 2018
sampai 2020:
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Berdasarkan gambar diketahui bahwa laju
inflasi 5 tahun terakhir mengalami fluktuasi,
dimulai tahun 2018 senilai 3,13 persen turun
menjadi 2,72 persen ditahun 2019, serta
mengalami penurunan kembali ditahun 2020
senilai 1,68 dan pada tahun 2021 mengalami
kenaikan sebagai 1,87 dan puncaknya kenaikan
tertinggi terjadi pada tahun 2022 sebesar 5,51.
Sedangkan laju inflasi yang ideal untuk
Indonesia yakni sebesar 3 persen.

Gambaran laju inflasi diatas
mengindikasikan bahwa setiap tahunnya inflasi
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mengalami fluktuasi, hal ini senada dengan laju
AUM reksadana yang juga mengalami
fluktuasi di setiap tahunnya. Menurut Susetyo
(2013) selama pengkajian inflsi memiliki
akibat minus terhadp kinerja reksadana saham
sedangkn berdasarkan Akbar (2005) selama
pengkajian inflasi bukan akibat terhadp return
reksadana sahamakibat inflasi bisa diatasi sama
pekerja.

Faktor internal yang dapat mempengaruhi
kinerja Reksadana Menurut Asriwahyuni &
Prima (2017) setidaknya terdapat dua elemen
yakni mengenai ukuran Reksadana dan umur
Reksadana. Dalam hal ini ukuran Reksadana
saham berhasil dipandang melalui
berkembangnya seluruhnya NAB. Berdasarkan
Gallagher (1988) “semakn berkembang ukuran
aktiva yg dkelola untuk menyampaikan
fleksibiltas, bertambah bargaining power juga
ringan terciptanyeconomies of scale yang
behasil akibat cukup pengurangan dana
sehingga untuk berhasil yakin terhadap
kinerja”. Observasi yang dilakukan sama
Hermawan & Wiagustini (2016)
memberitahukan bahwa ukuran mempunyai
kaitan percaya bermakna melalui Kkinerja
reksadana.

Berdasarka Gregory (1997) “dari segi
umur, semakin lama umur biaya bahwa
semakin menguntungkan Kkinerja reksadana
tercantum. Sebab pengetahuan yang dimiliki
layak selama berhasil membenarkan seperti
perlengkapan dan manajer anggaran invstor
sehinga menyampaikan return yg diharapkn
bagi investr. Track record yg lama bisa
membagikan deskripsi yang menguntungkan
kepada investornya”. Statement tersebut
dibuktikan olen Hermawan & Wiagustini
(2016) dalam penelitiannya yang
menyampaikan bahwa umur mempunyai
hubungan positif signifikan dengan Kkinerja
Reksadana.  Menurut Asmoro & Syaichu
(2022)  tidak  selamanya umur  akan
meningkatkan kinerja Reksadana, karena
menurut penelitiannya Membuktikan bahwa
semakin rentang waktu sebuah Reksadana
perbisnisan bahwa kapasitas untuk mengarah
mengalami pengurangan.

Berlandaskan latar belakang persoalan
yang telah dipaparkan tentangfaktor yang
mendukung  dan  menghambat  Kinerja
Reksadana serta ketidak konsistenan penelitian
terdahulu mengenai hasil yang di peroleh,
bahwa peneliti termotivasi selama
melaksanakan penelitian lanjutan dengn judl

Pengarh Inflasi, Ukuran Dan Umur Terhadp
Kinerja Reksadana Saham Di Indonesia.

RUMUSAN MASALAH

Penelitian akan menyelidiki masalah
berikut berdasarkan latar belakang masalah:
1. Bagaimana kinerja reksadana saham
Indonesia dipengaruhi oleh inflasi?
2. Bagaimana kinerja reksadana saham
Indonesia dipengaruhi oleh ukuran?
3. Bagaimana Kkinerja reksadana saham
Indonesia dipengaruhi oleh umur?
4. Bagaimana hubungan antara inflasi, ukuran,
dan umur secara keseluruhan terhadp kinerja
reksadana saham Indonesia?

TUJUAN

Tujuan penelitian ini adalah sebagai
berikut berdasarkan rumusan masalah yang
telah diberikan.
1. Analisis dampak inflasi terhadap Kkinerja
reksadana saham di Indonesia.
2. Analisis dampak ukuran.
3. Analisis dampak umur.
4. Analisis dampak inflasi, ukuran, dan umur
terhadap kinerja reksadana saham di Indonesia.

LANDASAN TEORI
Teori Sinyal (Signaling Theory)
Petunjuk maupun tanda

mengambarkan suatu aktivitas yang diterima
sama industri buat arah akan stockholder
kejadian dengan cara apa administrasi melihat
sudut pandang industri (Brigham & Houston,
2015:469).Sinyal atau kabar baik berhasil
berganti kinerja Reksadana yang sedangkan
mengalami kenaikan melalui tahun ke tahun,
sedangkan informasi buruk (bad news)
berbentuk pengurangan kinerja Reksadana
yang melalui tahun ke tahunnya mengalami
penurunan (Sukmaningrum & Mahfud, 2016).

Kinerja Reksadana

Berdasarkan  Tandellin ~ (2010:48)
Reksadana memperolen  manfaat seperti
organisasi yang menyimpan gabungan saham
yang dikelolah sama industrip pemodalan dan
dibayar sama investor. Pemahaman reksadana
berdasarkan undnag-undng pasarmodal Nomer
8 Tahn 1995 Pasal 1 Ayat 27 mendefinisikan
“Reksadana merupakansuatu organisasi yg
dipergunakn bagi menghimpn biaya melalui
kelompok aktiva kemudian pemodalan selama
portofolio akibat administrator investasi”.

Reksadana merupakan organisasi yang
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dipergunakan bagi menghimpun biaya melalui
kolompok (pemodal) bagi seriku diinvestasikan
selama portofilio akibat yang sama dikelola
administrator investasi (Husnan, 2015:11).

Inflasi

Inflasi merupakan masalah perniagaan
yang tekadang berlangsung sedangkan Kita
bukan tahu mengharapkan. Mathew (2010:157)
memberitahukan “infalsi dapat berlangsung
dimana juga dan sering menggambarkan
kejadian moneter”. Ibarat kejadian moneter
akibat berlangsung penggurangan harga satuan
anggaran moneter terhadap suatu barang.
Berdasarkan Pratama dan Mandala (2008:165)
“Inflasi terjadi jika terjadi peningkatan
kualitas, berkarakter normal, berlangsung
secara langsung terjadi secara bersamaan.

Ukuran Reksadana

Asriwahyuni (2007:11-12)
menjelaskan  bahwa ukuran  Reksadana
membuat suatu fasilitas takar berkembang
kurangnya Reksadana berdasarkan biaya yang
dikelola Total Net Aset yg menulis ukuran
reksadana  menampilkan  total investasi
reksadana. Biaya yang dikelola sama manajer
investasi merupakan perlengkapan finansial
jangka panjang dan jangka pendek.
Peningkatan biaya bagi menaikkan net return.

Ukuran Reksadana membuat
pengajuan melalui total investasi reksadana,
selainitu  ukuranReksadana ~ membuatsuatu
fasilitas takar selama memilih berkembang
kurangnya Reksadana berlandaskan biaya yang
dituliskan untuk Total Net Asset (Eltonand
Gruber, 2014: 146).

Umur Reksadana

Umur reksadana  menggambarkan
keahlian melalui manajer investasinya selama
mengelola reksadana tercantum. Semakin
rentang waktu umursuatu reksadana, bahwa
manajr investasiny semakn keahlian selama
mengella portofolio apabila dibandingkan
bersama reksadana yangberumur
bertambahmuda (Manurung, 2003).Rumus
menghitung  umur  reksadana  menurut
Manurung (2003), yaitu sebagai berikut:

Umur = Tahun Efektif sampai Tahun
Sekarang

Pasar Modal
Berdasarkan Undang-undang
pasarmodal no.8 tahun1995 “pasar modal

merupakan aktivitas yg berkepentingan
bersama permintaan global dan perniagaan
produk, industri umum yg berhubungan
bersama produk yg diterbitkannya, bersama
organisasi dan karier yg berhubungan bersama
produk”. Berdasarkan Fahmi (2015: 48) “pasar
modal merupakan lingkungan berbagai arah,
individualnya industri memasarkan saham
(stock) dan obligasi (bond),bersama sasarann
melalui produk pemasaran terbilang kemudian
sama dipergunakan menjadi imbuhan dan
maupun menguatkan dana industri”.

Inflasi (X1) |0

| 1 H2 Kinerja
i - 2l T
Ukuran (X2) 1 Reksadana (Y)

| H3 T

Umur (X3)

_____________________________________________________________

Sumber: Hermawan dan Wiagustini (2016)

Hipotesis

H1= Inflasi terhadap Kinerja Reksadana
Sahamdi Indonesia.

Ha: Terdapat pengaruh infllasi terhadap
kinerja reksadana saham di Indonesia.

Ho: Tidak ada pengaruh infllasi terhadap
kinerja reksadana saham di Indonesia.

H2= Ukuran terhadap Kinerja Reksadana
Sahamdi Indonesia.

Ha: Terdapat pengarh ukuran terhadapkinerja
reksadanasaham di Indonesia.

Ho: Tidak ada  pengaruh ukuran
terhadapkinerja  reksadanasaham  di
Indonesia.

H3= Umur terhadap Kkinerja reksadana saham
di Indonesia.

Ha  menunjukkan bahwa umur memengaruhi
kinerja reksadana saham di Indonesia.

Ho: menunjukkan bahwa umur tidak
memengaruhi kinerjareksadana saham di
Indonesia.

H4: Inflasi, Ukuran, dan Umur terhadap
kinerja reksadana saham di Indonesia.

Ha: menunjukkan bahwa inflasi,
ukuran,danumur memengaruhi Kinrja
reksadanasaham di Indonesia,

Ho: menunjukkan bahwa inflasi,ukuran, dan
umur tidak memengaruhi  kinerja
reksadana saham di Indonesia

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Investigasi memanfaatkan pendekatan
kuantitatif berarti penlitian yang melibatkan
analisis angka atau data statistik. Menurut
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Sugiyono  (2017) “investigasi  kuantitatif
menjadi metode penelitian yg artinya akan
menjelaskan kejadian bersama memakai data-
data numerik, akhirnya dijabarkan memakai
stasistik”.

Lokasi Penelitian

Riset ini dilakukan pada Reksadana
saham yg terdaftar diBursa Efek Indonesia
periode 2019-2021.

Populasi

Populasi yaitu lingkungan
mengeneralisasi yang terdiri  sehubungan
fenomena atau materi yg memiliki kapasitas
dan karateristik terpilih yg konsisten bagi riset
dipelajari dan akhirnya dicabut kesimpulannya
(Sugiyono, 2017:135). Populasi  selama
penelitian ini merupakan segala reksadana
saham yg terdaftar di Bareksa pada laman
https://m.bareksa.com/id/data, periode 2019
sampai tahun 2022.

Sampel

Berdasarkan ~ Sugiyono  (2017:81)
sampel merupakan tahap melalui total dan
karakteristik yang dimiliki sama populasi
sehingga sampel dalam penelitian ini menjadi
unsur tahap populasi penelitian  yakni
reksadana sahamyg terdaftardi Bareksa periode
2019 sampai tahun 2022.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data didalam
investigasi merupakan pola literatur melalu
berbagai macam literatur,majalah, dansitus
melalui internet (www.bi.go.id, ojk.goid dan
bareksa.com) segalanya menjadikan data-data
yg berintraksi tepat sama penelitian. Akibat
literatur menjadikan subjek penting didalam
penelitian data sekunder (Indriantoro dan
Bambang, 2014: 150) kualitas buktunya
merupakan runtun waktu (time series).

Statistik Deskriptif

Berdasarkan Ghozali (2016: 19)
menunjukkan bahwa statistik deskriptif
membagikan informasi perihal data jumlah
rata-rata(mean), standar deviasi,maksimum dan
minimum.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Berdasarkan Sugiyono
“Pengujian ~ normalitas  ialah

(2017:5)
pengujian

berhubungan kenormalan penyaluran bukti”.
Ketika riset ini, memakai Uji Kolmogrov-
smirnov melalui prinsip menjadi berikut;

1) Nilai p pada kolom Asymp.Sig. (2-tailed)
yaitu lebihbesar daritingkat signifikan(a. = 0,05),
dan tidak berdistribusi normal.

2) Nilai p pada kolom Asymp.Sig. (2-tailed)
yaitu kurang daritingkat signifikan(a = 0,05),
dan ditolak.

Uji Multikolonearitas

Menurut Ghozali (2016: 107) “bagi
mengetahui terdapat tidaknya multikolnearitas
didalam sebuah acuan regresi memperoleh
dicermati hal-hal berikut:
1) Tidak ada masalah multikolnearitas jikanilai
toleransi> 0,1dan VIF< 10.
2) Jikanilai toleransi< 0,1 danVIF <10,
makaterjadi masalah multikolinearits.

Uji Heterokedatisitas

Berdasarkan Ghozali (2016: 167)
memberitahukan bahwa uji heteroskedastisitas
yaitu  “kepada menyelidiki apakah ada
ketidaksamaan varian dalm acuan regresiantara
residual dari satu pengamatan kepengamatan
lain? Untuk mengetahui apakah
heteroskedastisitas berlaku, gunakan uji glejser.
Ini berarti meregresikan variabel independen
bersama perhitungan absolut residualnya.
Misalnya, dianggap signifikan jika jumlah
variabel independen dan residuallebih besardari
0,05 dan heteroskedasitas tidk berlaku.

Uji Autokorelasi

Menurut  Ghozali  (2016:  111)
“Autokorelasi terlihat akibat penelitian yang
berhubung sejauh periode berabung satu serupa
berbeda. Kejadian ini kelihatan akibat residual
bukan informal  melalui  ujiautokorelasi
menggunakanuji Durbin- Waston (DW), yg
membandingkan DW hitung dengn DW tabel,
dengan 5% bagian harapan digunakan.

Analisis Regresi linier berganda

Analisis yg digunakn berisi pengkajian
merupakan analisisregresi linierberganda.
berdasarkan Ghozali (2016: 93) “analisis regresi
linierberganda merupakan analisis yg digunakn
selama memahami berharap masa satu variabel
dependen (terikat) sama satu ataulebih variabel
independen  (bebas/penjelas).”  Berdasarkan
Ghozali (2016: 93) “model regresi selama
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pemeriksaan ini merupakan bersifat persamaan
dan model seperti berikt:
Y =a+blX1+h2X2+hb3X3+e

Uji Hipotesis
Uji t

Uji t berdasarkan Ghozali (2016: 97)
digunakan akan memahami efek tiap-tiap
variabelindependen terhadapdependen.
Pengutipan kepastian bersymber pada hasil
pengujian ialah sepertidalam kasus berikut,
1). Hipotesis nol (Ho) diterima jika nilai
signifikansi tlebih besardari 0,05
2). Ditolakjika nilai signifikansit kurang
dari0,05.

Uji F

Uji signifikansi simultan (statistik F) bagi
memahami apakah variabel independen / bebas
sebagai bertepatan ataupun simultan
mempengaruhi variabel dependen
(Ghozali,2016: 96). Ukuran pengutipan hasil
seperti  berikut: UjiF dilakukan dengan
ketentuan:
1). Nilai signifikansi  dibawah 0,05
menunjukkan  baha variabel independen
mempengaruhi  variabel dependen secara
signifikan.

2). Nilai signifikansi diatas 0,05 menunjukkan
bahwavariabel independn tidak
mempengaruhivariabel dependn secara
signifikn.

Koefisien Determinasi

Berdasarkan  Ghozali  (2016:  97)
“mendeskripsikan sebenamya Koefisien
Determinasi (R?) mempunyai destinasi bagi
menilai seberapa jauh keahlian variabel bebas
berarti menjelaskan variasi melalui
variabelterikat”. ~ Adapun  Kirteria  atau
penkrategorian dari nilai koefisien determinasi
yaitu sebagai barikut

1) 0/%-25%  Termasuk Kategori
Lemah
2) 26%-50% Termasuk Kategori
Sedang
3) 50%-75% Termasuk Kategori
Kuat
4) 76% - 100% Termasuk Kategori
Sangat kuat
HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Sampel Penelitian
Populas dari penelitian

merupakanreksadana saham yg tercantum

diBursa Efek Indonesia periode2019 sampai
tahun 2022. Metode pengutipan sampel
memakai metode purposive sampling dengan
membentuk sampel sebesar 46 Reksadana
Saham yg melengkapi standard.Bersumber
pada kriteria sampel diterima dan dipastikan
sebanyak 46reksadana saham yg menjadi
sampel dengan 4 periode pengamatan yakni
dimulai dari 2019 sampai 2022 maka terdapat
184 data sampel yang akan diolah dari masing-
masing variabelnya.

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif menjadi penjelasan
tentang faktavariabel-variabel penelitian yg
mencakup total sampel,nilai minimum, nilai
maksimum, nilai rata -rata, dan standar deviasi
yg berfungsi untuk menentukan seberapa
sekitar titik fakta individu kepadanilai pada
umumnya sampel dimasing-masing variabel.
Statistik deskriptif penelitian seperti berikt.
Tabel 1 Hasil Statistik Deskriptif Variabel
Penelitian

imur Maximurr
184 364 3,53 3758 98638
184 -24 06 -0348 11958
184 276 463 33324 43679

184 2,00 26,00 10,8043 552637

Sumber: Data sekunder yg di olah, 2023

Tabel 1 menunjukkan  statistik
deskriptif dari variabl penelitian.
a. Variabel X1 adalah variabel inflasi, dengan
nilai minimum -0,24,nilai maksimum-0,6, nilai
rata- rata -0,0348, dan standar deviasi 0,11958.
b. Variabel X2 yaitu variabel ukuran, dengan
nilai minimum 2,76, nilaimaksimum 4,63,
nilairata-rata 3,3324,dan standardeviasi
0,43679.
c. Variabel X3 yaitu variabel usia, dengan nilai
minimum 2,76 dan nilai maksimum 4,63 pada
184 sampel data.
d. Dengan 184 sampel data, variabel Y, yang
menjadi variabel kinerja reksadana, memiliki
nilai minimum-3,64, nilai maksimum 3,53,
nilai rata-rata -0,3758, dan standar deviasi
0,98638.

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas mmpunyai target
selama memahami kenormalan bukti yg
digunakan apakah bukti tercantum bagian
normal / tidak. Selama penelitin prosedur
pemeriksaan normalits memakai metode
kolmogorov-smirnov melalui tahap skala >
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0,05. Mengenai hasil uji normalitas melalui
pemeriksaan ini seperti berikut:

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Instandardized
Residua

N 184

Normal Parameters® Mean 0000000
Std. Deviation 85219351
MostExtreme Differences | Absolute 049
Positive 048
Negative -049
Test Statistic 049
Asymp. Sig. (2-tailed 2004

Sumber: Datasekunder yg diolah,2023

Berdasarkan hasil ujinormalitas pada
Tabel 2 karena metode kolmogorov-smirnov,
bersumber padajumlah  mulai asympsig
sebesar0,200, memberitahukan bahwa bukti yg
digunakan selama pemeriksaan ini yaitu lebih
besar dari 0,05 selama pembagian normal oleh
kualitas asymp sig yg diterima sebesar 0,200.
bagi meringankan pemeriksaan ke  tahap
selanjutnya.

Uji Multikolineritas

Uji multikolinieritas mempunyai arah
selama memahmi signifikansi linier atau
korelasi disekitar sesama variabel independen.
Selama memperkirakan tahap
berlangsungsetidaknya multikolinieritas bahwa
tercapai diamati bukti tabel collinearity
statistic, semisal nilaiVIF lebihkecil <10
dannilai toleransilebih dari0,1 menunjukkan
gejala multikolinieritas tidak ada, yang
berdampak pada hasil uji multikolinieritas
selama penelitian ini.

Tabel 3 HasilUji Multikolonieritas

Collmeanty Statistics

Model _Tolerance VIF

1 (Constant)
X1 989 1011
X2 903 1,108
X3 895 1,117

Sumber: Data sekunder yg diolah,2023

Hasil uji mutikolinieritas ditunjukkan
dalam Tabel 3.
1). Variabel inflasi X1 memilikinilai toleransi
0,989 lebihdari 0,1 dannilai VIF1,011

kurangdari 10, yang menunjukkan tidk ada
masalah multikolinieritas padavariabel trsebut.
2). Variabl ukuran X2 memiliki nilai toleransi
0,903 lebihdari 0,1dan nilaiVIF 1,108
kurangdari 10, yang menunjukkan tidk ada
masalah  multikolinieritas pada  variabel
tersebut.

3) Variabel usia X3 memilikinilai toleransi
0,989 > 0,1dan nilaiVIF 1,108 < 10.

Bersumber nilai VIF melalui ketiga variabel
independen yg digunakan didalam studi
menunjukkan bahwa ketiga variabel dianggap
tidak terpengaruh oleh masalah
multikolinieritas jika nilai Toleransi lebihdari
0,1 danVIF kurangdari 10.

Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas digunakan akan
memahami didalam sebuah modelregresi
terdiri ketidak samaan varians melalui residul
jarak satu observasi keobservasi lainnya.
Model regresi yg baik vyaitu yg tidak
berlangsung gejala heteroskedastisitas.
Seandainya nilai signifikan tabel berikut
menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas,
dengan variabel independen lebih besar dari
0,05, yg menunjukkan bahwa fenomena
heteroskedastisitas  tidak  berlaku  dalam
modelregresi yang dicatat.
Tabel 4 HasilUji Heterokedastisitas

Standar

B Std. Erro Beta t g
1 Constant 863 308 2804 006

146 269 044 542 589
-288 265 -092 -1,088 278

Sumber: Datasekunder yg diolah,2023

Tabel 4 menunjukkan hasil heteroskedastisitas
sebagai berikut:

1. Variabel X1 memiliki nilai signifikan 0,589
di atas 0,05, yg menunjukkan bahwa tidk ada
gejala heteroskedastisitas.

2. Variabel X2 memiliki nilai signifikan 0,278
diatas 0,05, yg menunjukkan bahwa tidk ada
gejala heteroskedastisitas.

3. Tidak ada gejala heteroskedastisitaspada
variabel X3, karena nilaisignifikan 0,679lebih
besardari 0,05.

Uji Autokorelasi

Selama investigasi  ujiautokorelasi
memakai ujistatistik DurbinWaston.  Uji di
lakukan pada membandingkannilai DW
menggunakan tingkat batasan atas dan batasan
bawah dari tabel Durbin Waston. Hasil Uji
Autokorelasi menerima diketahui berdasarkan
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tabel berikut ini:
Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the
1 579° 335 322 70749 2,035

Sumber: Datasekunder yg diolah,2023

Berdasarkan Tabel 5 diketahui hasil uji
autokorelasi dengan nilai N = 184 dan k=3,
nilaidL = 1,7257 dannilai dU =1,7920,
nilaiDurbin ~ Watson  vyaitu 2,035, dan
berdasarkan hasil uji autokorelasi, letak
nilaidw ialah diantara dU= 1,7920 dan 4-du=
2,208. Diputuskan  bahwa tidak ada
autokorelasi sebab sesuai dengan Kkriteria
pengambilan keputusan.

Regresi Linier Berganda
Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

tandardized

1 Constant -2,035 531 -3,829 000
3594 465 510 7721 000

952 457 144 2,081 039

209 105 139 1,994 048

Sumber: Data sekunder yang diolh, 2023
Berdasarkan  Tabel 6  Koefisien
variable independen X1 adalah 3,594, X2 yaitu

0,952, danX3 vyaitu 0,209, sedangkan nilai

konstantan  yaitu -2,035, seperti yang

ditunjukkan oleh hasil regresi linier berganda.

Dari hasil tersebut diperoleh persamaan

sebagaiberikut:

Y=a+blX1+hb2X2 +Db3X3 +e

Y=-2,035 + 3,594 + 0,952 + 0,209 + e

Interpretasi dari modelpersamaan regresilinier

berganda tersebut yaitu:

1) Padamodel persamaanlinier berganda, nilai
konstanta adalah -0,035, yang menunjukkan
bahwa kinerja Reksadana () adalah -0,035
jika nilai seluruh variabel independen
adalah 0. Ini karena rentang nilai yg
cukupjauh antara variabel independendan
variabel dependen, seperti yang ditunjukkan
oleh uji statistik deskriptif variabel
dependen yang mencapai -3,64 hingga 3,53
dan data variabel independen yang
mencapai -0,24 hingga 26,00.

2) Pada model persamaan regresi linier
berganda, koefisien variabel inflasi X1
adalah 3,594, yang menunjukkan bahwa
jika X1 meningkat sebesar lsatuan dan
variabel lainbernilai konstan , Kkinerja
reksadana meningkat sebesar 3,594.

3) Pada model persamaanregresi linier
berganda, nilai koefisien variabel ukuran

X2 adalah 0,952, yang berarti apabila X2
meningkat sebesar 1 satuan danvariabel
lainya bernilai konstan maka Kinerja
Reksadana akanmenurun sebesar0,209.

4) Nilai koefisien variabl usia X3 yaitu 0,209,
yang berarti apabila X3 meningkatsebesar
lsatuan danvariabel lainya bernilaikonstan
kinerja Reksadana akanmenurun
sebesar0,209.

Uji Hipotesis
Uji F

Dengan batasan nilai alpha 0,05, ujiF
digunakan untuk menentukan goodnessof
fitdari suatumodel regresi.Hasil uji F dapat
dilihat dalam tabell berikut:
Tabel 7 Hasil Uji F

1 Regressior 38,830 3 12943 25,859 000
U 77.084 154 501
Tota 115914 157

Sumber: Datasekunder yg diolah,2023

Berdasarkan Tabel 7 seperti yang
ditunjukkan di atas, nilai F hitung 25,859 dan
nilai sig.f 0,000 <0,05 menunjukkan bahwa H4
diterimadan HO ditolak, yg menunjukkan
variable independen berpengaruh terhadap
variable dependen secara bersamaan. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa variable dependen
(kinerja reksadana) sangat dipengaruhi oleh
ukuran, umur, dan inflasi.

Koefisien Determinasi

Seberapa baik kemampuan model
untuk menjelaskan variasi variable independen
dibandingkan dengan variable dependen diukur
dengan koefisien determinasi:

Tabel 8 Hasil Koefisien Determinasi (R2)

Adjusted R Std_ Error of the

Mode R R Square Square Estimate

1 579* 335 322 70749
Sumber: Datasekunder yg diolah,2023

Dari Tabell 8 ketahuilah bahwapada

kolomnilai RSquared yaitu 0,322, / 32,2%, yg
menunjukkan  bahwa  variabelindependen
Inflasi, Ukuran, dan Umur memiliki pengaruh
sebesr 32,2% terhadap variabel dependen,
kinerja ~ reksadana. = Dengan  demikian,
variabellain yg tidak termasuk dalam model
persamaan penelitian dipengaruhi  sebesar
67,8%.
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Uji t

Dengan batas nilai signifikan 0,05,ujit
digunakan untuk mengevaluasi bagaimana
kinerja reksadana (YY), variabel dependen,
secara parsial dipengaruhi oleh inflasi, ukuran,
dan usia. Tabel 9 menunjukkan hasil uji t:

Tabel 9 HasilUji t

Mode
1 Constant 2,035 531 3829 000
3594 465 510 7721 000

952 457 144 2,081 039

Sumber: Datasekunder yg diolah,2023

Dari Tabel 9 di interpretasikan sebagai
berikut ini:
1) Variabell Inflasi
Inflasi memilikii koefisien 3,594, nilaii thiwng
7,721, dan nilai sig.t 0,000, yang menunjukkan
bahwa nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari
nilaii alpha (0,05) yang ditetapkan, sehinga H1
diterima.
2) Variabel Ukuran
Nilai koefisien variable independen 0,952, nilai
Thiwng 2,081, dan nilaisig.t 0,039, yang
menunjukkanbahwanilaisignifikansiyg
diperolen0,039 lebh rendah dari nilai
alpha(0,05), yg berarti H2 diterima dan HO
ditolak apabila sig.t lebiih rendah dari 0,05.
3) Variabel Umur
Koefisien variabel independen umur yaitu
0,209 dengan nilai Thiung 1,994 dannilai sig.t
0,048, vyang menunjukkanbahwa nilai
signifikansi t lebih besardari nilaii alpha (0,05)
yang ditetapkan, yang berarti bahwa H3 dan
HO diterima sig.t lebihbesar dari0,05.

PEMBAHASAN
1. Hubungan Variabel InflasiTerhadap

Kinerja Reksadana Saham

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
inflasi memiliki koefisien 3,594, nilai t hitung
7,721, dan nilai sig.t 0,000, yang menunjukkan
bahwa nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari
nilai alpha (0,05). Keputusan dibuat jika sig.t
lebihkecil dari0,05, sehinggaH1 diterimadan
HOditolak. Ini menunjukkan bahwa variabel
inflasi (X1) berpengaruh signifikan positif
terhadap kinerja reksadana, yg bahwa inflasi
meningkat, kinerja reksadana akan meningkat
sebesar 3,594 pada periode 2019-2021. Karena
inflasi di Indonesia masih dianggap ringan
oleh para ahli, penelitian ini menunjukkan
bahwa inflasi menguntungkan reksadana
saham. Para ahli berpendapat bahwa inflasi

ringan dapat meningkatkanpendapatan negara
dn mendorong orang untuk bekerja,
menabung, dan investasi.

2. Hubungan Variabel UkuranTerhadap
Kinerja Reksadana Saham

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Ukuran memiliki koefisien variabel
independen sebesar 0,952, nilaiT hitung
sebesar 2,081, dan nilaii sig.t sebesar0,039, yg
menunjukkan bahwa nilaisignifikansi 0,039
lebih  rendah darinilai alpha(0,05), vyg
menunjukkan  bahwaapabila sig.t kurang
dari0,05 Oleh karena itu, H2diterima danHO
ditolak, menunjukkan bahwa ukuran
berpengaruhsecara parsiall positif terhadap
kinerja reksadana. Dengan koefisien regresi
sebesar 0,952, ini menunjukkan bahwa ukuran
meningkt, Kinerja reksadana pada reksadana
saham di bursa efek Indonesia akan meningkat
secara signifikan sebesar 0,952.

3. Hubungan Variabel
Kinerja Reksadana Saham

Koefisien variabel independen umur
adalah 0,209 dengan nilai T hitung 1,994 dan
nilaisig.t 0,048, vyang menunjukkanbahwa
nilaisignifikansi t lebih  besar darinilai
alpha(0,05) yangditetapkan. Jika sig.tlebih besar
dari0,05, H3 diTerima dan HO diterima,
sehingga umur berpengaruh secara parsial
positifterhadap kinerjaa reksadana. Dengann
demikian, nilaikoefisien regresi sebesar 0,209
menunjukkan bahwa kinerja reksadana pada
reksadana saham di bursa efek Indonesia akan
meningkat signifikan sebesar 0,209 selama
periode 2019-2021.

UmurTerhadap

4. Hubungan Variabel Inflasi, Ukuran dan
UmurTerhadap Kinerja Reksadana Saham

Hasil penelitian menunjukkan inflasi,
ukuran, dan umur berpengaruh terhadap kinerjaa
reksadana secara bersamaan, dengan nilaiF
hitungsebesar 25,859 dannilai sig.f sebesar0,000
<0,05. Dengandemikian, dapatdisimpulkan
bahwavariabel ~ dependen, vaitu  Kinerja
reksadana, dipengaruhi secara signifikan oleh
ketiganya.

Namun, berdasarkan nilai R Squared
0,322, atau 32,2%, berarti bahwa variable
independen Inflasi, Ukuran, dan Umur memiliki
pengaruh sebesar 32,2% terhadap variable
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dependen, kinerja reksadana. Dengan demikian,
variable lain yg tidak termasuk dalam model
persamaan penelitian dipengaruhisebesar 67,8%.

Koefisien  variable  menunjukkan
bahwa dari ketiga variabel independen, Kkinerja
reksadana terbesar dipengaruhi oleh inflasi
sebesar 3,594, ukuran reksadana sebesar 0,952,
dan umur reksadana sebesar 0,2009.

PENUTUP
Kesimpulan

Hasil dan diskusi penelitian dapat
dirumuskan  sebagai  berikut  berdasarkan
rumusan masalah penelitian  dan tujuan
penelitian:

1. Secara parsial, kinerja reksadana Indonesia
dipengaruhi positif oleh inflasi. Artinya,
kinerja reksadana akan meningkat jika
inflasi meningkat dalam kategori ringan.

2. Ukuran reksadana berdampak positifdan
signifikan terhadap kinerja reksadana di
Indonesia. Dengan kata lain, semakin besar
ukuran reksadana, semakin baik kinerjanya.

3. Reksadana di Indonesia dipengaruhi secara
positifdan signifikan secara parsial oleh
usia. Dengan kata lain, reksadana yang
lebih tua akan menunjukkan kinerja yang
lebih baik

4. Kinerja reksadana di Indonesia dipengaruhi
secara positifdan signifikanoleh inflasi,
ukuran, dan usia. Dengan kata lain, jika
inflasi, ukuran, dan usia meningkat secara
bersamaan, kinerja  reksadana  akan
meningkat.

Saran

1. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan
dapat menggunakan reksadana lainnya
seperti  reksadana  obligasi  maupun
reksadana campuran. Serta
menambahkanvariabel lain sebagaivariabel
independen yg terkait hubungannya kinerja
reksadana sepertii suku bunga.

2. Bagi perusahaan diharapkan  untuk
senantiasa  mempertimbangkan  faktor
ekstrnal seperti inflasi hal ini disebabkan
karena dalam penelitian ini inflasi
memiliki ~ pengaruh  tertinggi  dalam
mempengaruhi kinerja reksadana
sedangkan faktor internal seperti umur
danukuran reksadanaa juga memiliki
pengaruh terhadap Kkinerja reksadana
sehingga juga dapat dipertimbangkan
dalam melakukan pengambilan keputusan

yang berdampak kepada  Kinerja
reksanadana

3. Bagi investor diharapkan untuk senantiasa
mempertimbangkan faktor ekstrnal seperti
inflasi karena inflasi memiliki dampak
yang sangat besar terhadap Kkinerja
reksadana dan selanjutnya para investor
juga harus mempertimbangkan faktor
internal seperti umur dan ukuran reksadana
dalam melakukan pengambilan keputusan
untuk berinvestasi
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